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' | hkan
maka zakat tidaklah seperti shalat, shaum,ibadah haji yang pelaksanaannya disera

22 * | _ ang
kepada individu masing-masing tetapi juga disertai keterlibatan aktif dari pard petugas ¥

Juj melalul
amanah, jujur, terbuka, dan professional yang disebut amil zakat. Pengelolaan zakat

organisasi pengelola zakat didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut :
Untuk menjamin kepastian dan disiplin membayar zakat.

- R Menjaga perasaan rendah diri para Mustahiq apabila berhadapan langsung untuk
menerima haknya dari para Muzakki.

3, Untuk mencapai efisiensi, efektifitas dan sasaran yang tepat dalam penggunaan
harta zakat menurut skala yang ada di suatu tempat.

4. Untuk memperlihatkan syiar Islam dan semangat penyelenggaraan negara dan

pemerintahan Islami.

Berdasarkan Undang-undang No 38 tahun 1999 di negara Indonesia pengelolat
zakat dilakukan oleh Organisasi Pengelola Zakat (BAZ) yaitu Badan Amil Zakat (BAZ)
dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Badan Amil Zakat dibentuk oleh pemerintah (Bﬂ.b I,
pasal 6), untuk tingkat nasional ditetapkan oleh Presiden atas ysul Menteri Agama , tingkat
daerah Propinsi ditetapkan oleh Gubernur atas usul Kepala Kantor wilayah Departemen

Agama Propinsi, tingkat daerah Kabupaten atau daerah Kota ditetapkan oleh Bupati ata :
ota atas usul Kepala Kanto an tingka
Walikot s usul Kepal ntor Departemen Agama Kabupaten atau Kota, d g

Kecamatan ditetapkan oleh Camat atas usul Kepala Kantor Urusan Agama cham‘at-an-
Sedangkan Lembaga Amil Zakat (LAZ) dibentuk oleh masyarakat yang dikukuhkan, dibina,
dan dilindungi oleh pemerintah (UU No. 38 Tahun 1999, Bab II1, pasal 7)

Badan Amil Zakat (BAZ) mempunyai tugas pokok mengumpulkan dana

Muzakki, baik perorangan maupun badan, yang dilakukan secara langsung. Dan mempunyai
kepada yang berhak

itulah BAZ sebagai

zakat dari

kewajiban untuk menyalurkan zakat yang telah dihimpunnya
menerimanya sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Oleh karena
yang menghimpun dana masyarakat (publik), maka BAZ dapat dikatakan

yang berfungsi menghimpun dana zakat dari masyarakat
gan demikian

organisasi
sebagai organisasi publik,
(Muzakki) dan selanjutnya mendayagunakannya kepada para Mustahiq. Den
BAZ berfungsi melakukan pengelolaan keuangan masyarakat (Khususnya umat Islam) atau

disebut sebagai pengelola “Public Finance”. Menurut David N. Hyman diartikan sebagai

berikut :.

5 L | E e e s .\_- " s b - Y i
> ; e L : :I ! !
i 10 M 4 A ey 1 i y .
- E L ¥ - ™ h. T B ¥ 5 p = oo . -
m, : A . - L i1 ) '._ SECEN,
- - . k - b ! Lt
] = O P - ..ll' i o A 3 ot 2 Ay . e
- . 3 -
' E } y .1“"‘ -, 1 oy g ] a g
g

(d g =
- l_-'_-“'

Scanned by TapScanner



s petivities
it w;';vul N Myman 2005, &
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secara lebih baik guna mm‘““hi
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banyak diap Amil Zakat. Balanced Scorecard dinilai tepat untuk

diterapkan pada organisasi Badan
organisasi publik, karena Balanced Scorecard tidak hanya menekankan pada aspek

kuantitatif finansial, tetapi juga aspek
sektor publik yang menempatkan lab
pelayanan yang cenderung bersifat kualitatif d

kualitatif dan nonfinansial. Hal tersebut sejalan dengan
a bukan sebagai ukuran kinerja utama, namun
an nonfinansial. Meskipun konsep Balance
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organisast publik bertujuan untuk meningkatkan kinerja
berapa perusahaan besar yang

Organisasi publik, kare
: na kasus dj
mene
rapkan Balanced Scorecard menunjukkan bah
Balanccd Scorecard merupakan alat manajemen yang powerful untyuk mendongkra s
ngkrak kinerja

unsur sebagai berikut :
l Merupakan penerjemahan dari visi, misi Perusahaan kedalam strate o
. . m
5 Menetapkan ukuran Kinerja melalui mekanisme komunikasi antar tingkata
manajemen e
3. Mengevaluasi hasil kinerja secara terus menerus guna perbaikan pengukuran kineri
nerja

pada kesempatan selanjutnya

Meskipun pada awalnya disesain untuk organisasi bisnis yang bergerak di sektor
swasta, namun pada perkembangannya Balance Scorecard dapat diterapkan pada organisasi
sektor publik dan organisasi nonprofit lainnya. Perbedaan utama organisasi publik dengan
organisasi bisinis terutama adalah pada tujuannya (botton line). Sektor bisnis (komersial)
bertujuan untuk mencari laba (profit maximization) sedangkan sektor publik bersifat
nonprofit (service maximization). Organisasi bisnis berfokus pada ukuran-ukuran kuantitatif
finansial, misalnya laba besih (net income), laba per lembar saham (earning per share),
Return On Invesment (ROI), dan sebagainya. Ukuran kinerja finansial tersebut sebenarnya
VRS il ) j 2 om0
lingkungan yang kompentitf dsn men

o

data akuntansi historis.
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Sumber : Manajemen Kiﬂﬂjﬂ Sektor Publik (Mahmudi

Rohm (2003) dalam Imelq
a2 R.H.N, menunjukka .
Isasi ' b menuhi
kebutuhan organisasi publik yang Jukkan bahwa untuk dapat me

rbeda dengan organisasi bisnis, maka sebelum

: da be
digunakan ada I:Tcrapa Perubahan yang dilakukan dalam konsep Balanced Scorecard.
perubahan yang terjadi antara laip, -

; 2007)

Pcrub'aha-n prespektif learning and growth menjadi prespektif employess and

organization capacity

Yang menjadi fokus utama dalam organisasi publik adalah misi organisasi yang
secara umum adalah melayani dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dari misi
tersebut diformulasikan strategi-strategi yang akan dilakukan untuk pencapaian misi tersebut.
Strategi tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam empat prespektif, yaitu perspektif

prespektif financial, prespektif internal business process, dan
prespektif employees & organization capacity.

customers & stakeholders,
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i Cusit watomers & Stak -
Tinjauvan dan Wt"r mlim‘n‘ Custv a l'hr;'der, .,

ingin M€
publik pada dasarny® | Leholders pads _

tahiq) -
., kinerja keuangan. Dengan demiki,,

2. Perspektif Financial anisasi publik adalah untuk menjawab bagaimag,

Perspekti . piaya dan bagaimana kita melihat Pembay,
: dan :
B Pendapammwjelaskan apa yang diharapkan oleh Pﬁny-edla sumber dayy
pajak 7, perspektif keuan'gt:DPam Muzzaki (untuk organisasi Badan Amil Zakat), dengay
finansial yang utama yai
. Bodan Amil Zakat harus berfokus pad _ e
e uarkannya itu digunakan secara ; omi, efisiep,

zakat yang telah dikel S : .
yang mcngha:q?kan n:; R e ansparansi dan akuntabilitas publik. Meskipy,
i ekuity, serta ¥ o .
. danl zmty ot sl M, e Gigeaitesi perie Darmpsys Dageimes
Badan Ami

. ndapatan yang berasal dari zakat, infaq, dan shadagah dan mengurani biay,
meningkatkan pendap tan. Dengan demikian pada perspektif keuangan dapa

a sesuatu yang diharapkan oleh Muzz,y.

pengelolaan secara berkelanju
digunakan ukuran :
1. Cost of service (biaya pelayanan)
2.  Utilization rate (tingkat pemanfaatan)
3.  Perspektif Internal Business Process
Pada perspektif proses bisnis internal berupaya untuk membangun keunggulan

organisasi melalui perbaikan proses internal organisasi secara berkelanjutan. Tujuan strategik
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" l an b 1 .

slk]uf. - ﬂ);Si :: pPeningkatan kapasitas infrastruktur, pemutahiran teknologi, dan

pengintegr " kpmm layanan Customers & Stakeholders secara langsung akan
aruhi

mempeng €puasan Customers & Stakeholders dan secara tidak langsung akan

bcfdamP.ak pada pcnm.gkatan kinerja keuangan. Dalam rangka meningkatkan kinerja pada

mengukur kompetensi inti (core competencies) organisasi, mengidentifikasi proses utama
pelayanan, mengidentifikasi teknologi utama yang perlu dimiliki dan menentukan ukuran
kinerja dan target kinerja. Pada Badan Amil Zakat keunggulan organisasi dapat didesain dari
inovasi. produk yang dapat memuaskan Muzzaki dan memberdayakan Mustahiq, serta
pengembangan jaringan system informasi yang dapat memudahkan Muzzaki untuk
menyalurkan zakatnya dan memudahkan Mustahiq menerima zakat. Dengan demikian pada
perspektif proses interanal dapat digunakan ukuran -
1. Inovation of product
2.  System Information Management
3. Perspektif Employees & Organization Capacity

Perspektif proses internal dan perspektif Customers & Stakeholders dalam Balanced
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perspektif Employees & Orgahiz&
ti

Stakeholders. Beberapa sasaran strategic pada | | ﬁ
Capacity tersebut antara lain ; peningkatan keahlian pegawal, peningkatan kﬁmitm h
dan peningkatan motivasj Pegy ®n

W&il

atan kemampuan membangun jaringan,

i
g&n
&p&t

pegawai, peningk S |
Ukuran kinerja untuk perspektif Employees & Organization Capacity untuk Grganig
Badan Amil Zakat difokuskan kepada “amilin” sebagai subjek pengelola zakat den

demikian ukuran kinerja pada perspektif Employees & Organization Capﬂﬂity q

digunakan ukuran :
1. Skill coverage (cakupan penguasaan keahlian)

2. Personal Income dan walfare (pendapatan dan kesejahteraan)

3. Personal satisfaction (kepuasan para pegawai)
2.3. Implementansi Balanced Scorecard Untuk Badan Amil Zakat (BAZ)

Untuk mengimplementasikan Balanced Scorecard pada organisasi Badan Amj| 7 t

dapat disusun tabel 2.2. yang menjelaskan setiap prespektif ; Customers & Stakehojge,

keuangan, proses internal, serta pertumbuhan dan pembelajaran, maka dapat dis‘lsul;
rerangka pengukuran kinerja didasarkan pada aspek tujuan, ukuran, target, dan inisiatif Pads
setiap prespektif. Penentuan target kinerja dan inisiatif strategi merupakan mata rantaj unty)

mengantarkan visi, misi, dan tujuan organisasi ke tahap implementasi.
Tabel 2.5

Rerangka Implementasi Balanced Scorecard Untuk Badan Amil Zakat

PRESPEKTIF | TUJUAN UKURAN
ustomers dan|/ El-anya KEEuasari
takeholders  |peningkatan umatjMuzzaki

Islam yg menjadi
Muzzaki semakin

meningkat secaraff layanan bagi
kualitas da .

: Mustahiq
kuantitas

Lingkup

Standar dan
kualitas

|
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. K;i!nﬂ
kil .
wospe T LD
menyasng k! onpt! | (rat pik donp*
Rartu soore yang - .;‘I.r. catu sasd ns grany organisasi Bagy
hubungan sebab aki dian
blik (ermas p adllﬂh sangat bcrmnnfa
A Penuntup “r‘.n.“si P od SO ca .
o . “unllun Balane . daps! .

. wen . lll ; kur y’ﬂl u

Zakat (BAZ) dengan 0 dicapal ada ot div

konfrehensif, dan. hasil ::(;:wt empat prasfﬁkt'f'l" guk“fﬂ" :
nonfinansial darn BAZ. T _ _mcl Jul
I. Presfoktif Customers dan Stakeholder®
1. Kepuasan Muzakki '

2. Lingkup pelayanan bagi Mustahid
(
3. Standar kualitas pelayanan zaka i
4. Presfektif Financial, melalui peng
; zakat
1. Peningkatan jumlah penerimaan -
zakat yang €!!

2. Besarnya biaya pengelolaan
3. Tingkat pemanfaatan zakat yang terhimpU
4. Presfektif Internal Business Process:
1. Inovasi produk layanan penghi
2. Penggunanan sistem informasi manajemen S
3. Employees dan Organization Capacity, melalut P€
1. Cakupan keahlian pengelolaan zakat
2. Tingkat pendapatan dan kesejahteraan
3. Tingkat kepuasan para pengelola zakat

. ukuran tersebut,
Berdasarkan hasil peng i hubungan sebab

pengelola zakat

hubungan antara presfektif, sehingga dapat diketah

- inerja
sebagai bahan evaluasi untuk menyusun rencana kiner]

lﬂﬂﬁhlll mﬂﬂuﬂjukkan

an slratcgik lﬂinnyu

secara komprehensif dilakukan Pola
akibat antar presfey;¢
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